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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LatarBelakangMasalah 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)  berkaitan dengan cara mencari tahu tentang 

fenomena alam secara sistematis sehingga IPA bukan hanya penguasaan 

kumpulan pengetahuan berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip 

saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan IPA diharapkan 

dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam 

sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam 

kehidupan sehari-hari. Proses 

pembelajaranmenekankanpadapemberianpengalamanlangsunguntukmengembang

kankompetensi agar 

pesertadidikmenjelajahidanmemahamialamsekitarsecarailmiah. Pendidikan 

IPAdiarahkanmencaritahudanberbuatsehinggadapatmembantupesertadidikuntukm

emperolehpemahaman yang lebihmendalamtentangalamsekitar(Depdiknas, 2006, 

hal. 159). 

Berdasarkanpenjelasandiatas,jelasbahwapembelajaran IPA 

hendaknyadilakukansebagaiprodukdan proses. IPA 

sebagaiprodukberartikumpulanpengetahuanberupafakta, konsep, hukum, 

teoridanprisip. Pembelajaran IPA yang 

dilakukansebagaiprodukartinyapembelajaran yang 

menghasilkanpengetahuanbagisiswa, 

membuatsiswamemahamisekaligusmenguasaiberbagaifakta, konsep, hukum, 

teoridanprinsipdalamkeilmuan IPA. Sedangkan IPA sebagai proses 

berupapemahamanmengenaibagaimanaproduk IPA diperoleh. 

Dalampraktiknyacaramemperolehfakta, konsep, hukum, 

teoridankonsepsebagaimana yang dilakukanoleh para 

ilmuandibutuhkansekumpulanketerampilansebagaimanaketerampilan-

keterampilan yang dimilikiilmuandalammemperolehberbagaiproduk IPA. 

Keterampilan-keterampilanituselanjutnyadisebutsebagaiketerampilan proses sains. 
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Dalampembelajaran, keduahakikat IPA sebagaiprodukdan proses 

tidakbisadipisahkan. Hasilbelajarsiswahendaknyaberupaproduksekaligus proses 

artinyasiswamenguasaiberbagaiproduk IPA berupakonsep, hukum, 

teoridanprinsipmelaluiberbagai proses pengalaman-pengalamanbelajar yang 

melatihkankepadasiswabagaimanaproduk IPA 

diperolehdenganberbagaiketerampilan-keterampilan proses sains. 

Sehinggadenganhalinipembelajaran IPA berupacara mencari tahu tentang 

fenomena alam secara sistematis sehingga IPA bukan hanya penguasaan 

kumpulan pengetahuan berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip 

saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan (Depdiknas, 2006, hal. 159). 

Dari penjelasan diatas, hendaknyapembelajaranfisika yang 

merupakanbagiandari IPA juga 

menekankanpadapenguasaankonsepsertamelatihkanketerampilan proses 

sainssiswa. Penguasaankonsepyang 

dimaksudmerupakankemampuansiswadalammemahamimaknasecarailmiahbaikteo

rimaupunpenerapannyadalamkehidupansehari-hari (Dahar, 1989, hal. 

80).Sehinggadarisiniamatlahpentinguntukmelatihkandanmengembangkanpenguas

aankonsepkepadasiswa. Penguasaankonseptermasukdalam domain kognitif. 

LebihspesifiknyadiukurmelaluiTaksonomi Bloom untuk domain kognitif. 

Menurut Anderson danKrathwohlkemampuan/domain 

kognitifinimeliputimengingat (remember)/C1, 

memahami/mengerti(understand)/C2, menerapkan (apply)/C3, menganalisis 

(analyze)/C4, mengevaluasi (evaluate)/C5, danmenciptakan (create)/C6 

(Gunawan, 2012, hal. 26). Sedangkanketerampilan proses 

sainsmerupakansekumpulanketerampilan-keterampilan yang dimilikioleh para 

ilmuandalammenggalidanmendapatkanprodukfisikaberupafakta, hukum, 

prinsipdanteori-teorifisika. Keterampilan-keterampilan proses sains yang 

dimaksudberupaketerampilanmengamati,mengelompokkan, menafsirkan, 

mengajukanpertanyaan, berhipotesis, menggunakanalat/bahan, 

menerapkankonsep, danberkomunikasi (Rustaman, 2005, hal. 

86).Dengansiswamemilikiberbagaiketerampilan proses sainstersebut, 

makasiswaakanberusahamenjadisosokilmuan yang 
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akanterusmencaridanmencariberbagaifakta, hukum, prinsip, danteori-teori. 

Dengan kata lain siswaakanterusbelajarbaik di sekolahmaupun di luarsekolah. 

Jelasketerampilaniniamatlahpentinguntuksiswamilikibaikketikasiswa duduk di 

bangkusekolahmaupunketikasiswahidupdalamkehidupansehari-hari.  

Meskipunpadakenyataannyatidakbisadipungkiripraktiknyadilapanganmasihbanya

k guru yang mengajarhanyasebatasrumus-

rumusatauhanyasebatasmenyampaikankembaliapa yang 

adadibukudenganharapansiswakelakbisa lulus ujiandengannilai yang memuaskan. 

Dalam proses pembelajaran, perencanaan guru dalammengelola proses 

pembelajaranmenjadisalahsatufaktorutamakeberhasilansiswadalambelajar. 

Perencanakanpembelajaranhendaknyadikelolasehinggadalam proses 

pembelajaranmemungkinkanadanyaaktivitas yang melatihkanketerampilan proses 

sainsdanpenguasaankonsepsiswa. Meskipundalampraktiknyadilapanganbanyak 

guru yang kurangperhatiandalammerencanakan proses pembelajaran. 

Sebagaimanahasilobservasi yang penelitilakukan di salahsatu SMA di Kota 

Bandung diperolehbahwapadaawalpembelajaran guru 

tidakmembukapembelajarandenganmenampilkanfenomena-

fenomenakontektualataumenghadirkanobjekuntuksiswaamati. 

Padahalmenghadirkanberbagaifenomenaatauobjekuntuksiswaamatiamatlahpenting

untukdilakukandalam proses pembelajarankarenapada proses pengamatanyang 

melatihkanketerampilanmengamatimenjadidasarpengembanganketerampilan 

proses yang lainnya.Selainitumengamati juga 

memberikankesempatankepadasiswauntukmengklasifikasikansekaligusmembandi

ngkanfenomenaatauobjek yang satudengan yang lainnyahalinimerupakanaktivitas 

yang melaitkan domain kognitif C2 (memahami) siswa. Dalam proses 

pembelajaranjuga guru 

jarangmengaitkanmateripembelajarandenganberbagaiaplikasinyaatauberbagaifeno

mena yang berkaitandenganmateri yang 

diajarkan,padahaldengankegiataninidapatmelatihsiswauntukmemilikiketerampilan

menerapkankonsepsekaligusmelatih domain kognitif C3 (menerapkan). 

Hasilwawancara juga 

menunjukanbahwakegiatanpraktikumjarangdilakukan,padahaldalamkegiatanprakti
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kumbanyakketerampilan proses sains yang 

bisadikembangkansepertimerencanakanpercobaan, memprediksi, 

danmengomunikasikan. Selainitudalamkegiatanpraktikum juga 

memberikankesempatankepadasiswauntukbisamelatihkan domain kognitif C4 

(menganalisis) padasaatsiswamenganalisisberbagai data 

percobaanuntukmendapatkansuatuhubungandari data-data tersebut. Selainitu, 

peneliti juga mendapatkanbahwanilaiulangansiswamasihsangatrendah, rata-rata 

hasilulanganharianhanya 30,79 darinilaimaksimal 100. 

Dalamhalinipenelitimendugabahwa proses pembelajaranseperti yang 

telahdijelaskan di atasmenjadisebabyang membuatketerampilan proses 

sainsdanpenguasaankonsepsiswarendah. 

Dalam proses pembelajaranmemang guru 

biasanyamengajarsesuaidengankecakapan yang iamiliki. Sebagaimana yang 

dikemukakanoleh Gardner (1983) bahwadalam proses pembelajaranseorang guru 

cenderungakanmengajardenganmetodedan model 

pembelajaransesuaidengankeunggulankecerdasan yang diamiliki. Dan kebanyak 

guru cenderungmenggunakanmetodeceramahdalammelaksanakanpembelajaran di 

kelas. Padahaljikahanyadenganmetodeceramahbanyakaktivitas-

aktivitaspembelajaransepertimengamati, 

melakukanpercobaantidakdilakukanpadahalaktivitas-

aktivitastersebutamatlahpentinguntukdilakukandalamrangkamelatihkanketerampil

an proses sainsdanpenguasaankonsepsiswa.  

Oleh karena itu, diperlukansebuahrancanganpembelajaran yang 

berisikanberbagaiaktivitasdalamrangkamemberikan kesempatan kepada siswa 

untuk melatihkan keterampilan proses sainsdanpenguasaankonsepsiswa. 

Sejalandenganpenjelasandiataskurikulum 2013 

hadiruntukmencobamenjadisolusidariberbagaipermasalahandalam proses 

pembelajaran. Kurikulum 2013 hadirdenganmelakukanperombakan yang 

cukupbesardarisegi proses pembelajaran. Kurikulum 2013 melakukanpenguatan 

proses 

pembelajarandenganmengimplementasikanpendekatansaintifikmenjadipendekatan

pembelajaranuntuksemuamatapelajaran.  
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Pendekatan saintifik merupakan proses pembelajaran yang dirancang agar  

siswa secara aktif mengonstruk konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-

tahapan mengamati,menanya, mengumpulkan informasi melalui percobaan, 

mengolah informasi agar dapat menyimpulkan suatu konsep, hukum atau prinsip 

kemudian mengomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang ditemukan 

(Kemendikbud, 2013, hal. 4). Tahapan pembelajaran dalam pendekatan saintifik 

terdiri atas lima proses pembelajaran yaitu mengamati, menanya, mencoba, 

menalar, dan mengomunikasikan.  

Pendekatan saintifik atau disebut juga pendekatan ilmiah diyakini sebagai 

titian emas perkembangan dan pengembangan sikap, keterampilan, dan 

pengetahuan siswa. Pembelajaran berbasis pendekatan ilmiah itu lebih efektif 

hasilnya dibandingkan dengan pembelajaran tradisional. Hasil penelitian 

membuktikan bahwa pada pembelajaran tradisional, retensi informasi dari guru 

sebesar 10 persen setelah lima belas menit dan perolehan pemahaman kontekstual 

sebesar 25 persen. Pada pembelajaran berbasis pendekatan ilmiah, retensi 

informasi dari guru sebesar lebih dari 90 persen setelah dua hari dan perolehan 

pemahaman kontekstual sebesar 50-70 persen (Kemendikbud, 2013, hal. 1). 

Proses pembelajaran dengan pendekatan saintifik dipandu dengan kaidah-

kaidah pendekatan ilmiah. Pendekatan ini bercirikan penonjolan dimensi 

pengamatan, penalaran, penemuan, pengabsahan, dan penjelasan tentang suatu 

kebenaran (Kemendikbud, 2013, hal. 1). Dengan demikian, proses pembelajaran 

harus dilaksanakan dengan dipandu nilai-nilai, prinsip-prinsip, atau kriteria 

ilmiah. Dalam melaksanakan pendekatan saintifik dalam pembelajaran dilakukan 

melalui lima langkah proses yaitu mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan 

mengomunikasikan. Lima proses belajar ini diimplementasikan ke dalam model 

atau strategi pembelajaran, metode, teknik, maupun taktik yang digunakan.  

Dalam pendekatan saintifik siswa diajak untuk berperan aktif dalam setiap 

langkah pembelajarannya. Siswa diminta untuk mengamati berbagai fenomena-

fenomena kontektual yang berkaitan dengan materi yang akan dibahas pada 

langkah mengamati, fenomena-fenomena yang siswa amati membuat rasa ingin 

tahu siswa akan materi ajar lebih tinggi. Kemudian siswa dipersilahkan untuk 

bertanya apa saja yang siswa ingin tahu dari fenomena yang diamati pada langkah 
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menanya, akan tetapi guru tidak langsung menjawab pertanyaan-pertanyaan 

tersebut. Pertanyaan-pertanyaan siswa yang muncul pada langkah menanya ini 

diarahkan oleh guru agar menjadi sebut pertanyaan penelitian yang menjadi dasar 

dalam melakukan kegiatan mencoba berupa kegiatan eksperimen atau studi 

pustaka.Kemudian informasi yang didapat dari langkah mencoba dianalisis pada 

langkah menalar. Setelah siswa mendapatkan jawaban dari pertanyaannya, siswa 

diminta untuk mengomunikasikan apa yang didapatkan pada langkah 

mengomunikasikan. 

Proses pembelajaran seperti dijelaskan di atas memungkinkan untuk 

melatihkan keterampilan proses sains siswa. Selain itu, dalam proses 

pembelajaran memungkinkan untuk siswa bisa menggali informasi dari berbagai 

sumber belajar dan tidak hanya terpaku pada apa yang dijelaskan guru atau yang 

tercantum pada buku teks. Sebagaimana pendapat Lazim (2014, hal. 1) bahwa 

pendekatan saintifik  dimaksudkan  untuk  memberikan  pemahaman  kepada  

peserta  didik  dalam mengenal,  memahami   berbagai  materi  menggunakan  

pendekatan  ilmiah,  bahwa informasi  bisa  berasal  dari  mana  saja,  kapan  saja,  

tidak  bergantung  pada  informasi searah  dari  guru. 

Dari latarbelakang yang telahdipaparkan 

diataspenelitimerasaperluuntukmelakukanpenelitiandenganjudulpenelitianimplem

entasi pendekatan saintifik pada pembelajaran fisika untuk meningkatkan 

keterampilan proses sains dan penguasaan konsep siswa SMA. 

B. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah secara umum dalam penelitian ini adalah “Bagaimana 

peningkatan keterampilan proses sains dan penguasaan konsep siswa setelah 

diterapkan pembelajaranfisika dengan pendekatan saintifik?”. Adapun secara 

lebih rinci dijabarkan kedalam pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana keterlaksaan pembelajaran fisika dengan pendekatan saintifik? 

2. Bagaimana peningkatan keterampilan proses sains siswa setelah 

diterapkan pembelajaran fisika dengan pendekatan saintifik? 

3. Bagaimana peningkatan penguasaan konsep siswa setelah diterapkan 

pembelajaran fisika dengan pendekatan saintifik? 
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C. TujuanPenelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut, 

1. Mendapatkan gambaran keterlaksanaan pembelajaran fisika dengan 

pendekatan saintifik 

2. Mendapatkan gambaranpeningkatan keterampilan proses sains siswa  

setelah diterapkan pembelajaran fisika dengan pendekatan saintifik 

3. Mendapatkan gambaran peningkatan penguasaan konsep siswa setelah 

diterapkan pembelajaran fisika dengan pendekatan saintifik 

 

D. ManfaatPenelitian 

1. Manfaat dari segi teori 

a. Mengetahui peningkatanketerampilan proses sainsdan penguasaan 

konsepsiswa setelah diterapkan pembelajaran fisika dengan 

pendekatan saintifik. 

b. Menambah dan mengembangkan teori-teori yang sudah ada. 

c. Sebagai rujukan penelitian lanjutan dibidang yang berkaitan. 

2. Manfaat dari segi praktik 

a. Memberikan gambaran kepada guru dalam merancang dan 

melaksanakan pembelajaran fisika dengan menerapkan pendekatan 

saintifik. 

b. Memberikan motivasi kepada siswa untuk bersemangat dalam 

meningkatkan keterampilan proses sains dan penguasaan konsep 

fisika. 

E. Struktur Organisasi Skripsi 

Bab I terdiri ataslatarbelakangmasalah, rumusanmasalah, tujuanpenelitian, 

manfaatpenelitian, danstrukturorganisasiskripsi. 

Bab II membahas kajian teoritis yang berkaitan dengan pendekatan saintifik, 

keterampilan proses sains, penguasaan konsep, hasil penelitian yang relevan, dan 

materi fluida statis. 
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Bab III terdiri atasmetode dan desainpenelitian  yang  digunakan,  populasi 

dan sampel,  definisioperasional, prosedurpenelitian, instrumenpenelitian, teknik 

analisis uji coba instrumen,teknikpengumpulan data, dan teknik analisis data. 

Bab IVmenyampaikandata hasil penelitian yang disertasi dengan pembahasan 

untuk menjawab rumusan masalah penelitian. 

Bab Vmenyampaikankesimpulandaripenelitian yang 

telahdilaksanakanberdasarkantemuandanpembahasan data sertamemberikan saran 

untukperbaikanpenelitianselanjutnya. 


